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• Mpox (sebelumnya dikenal dengan nama monkeypox) merupakan penyakit

infeksi yang disebabkan oleh Virus Monkeypox (MPXV)
 
• Virus Monkeypox (MPXV) termasuk dalam genus Orthopoxvirus, famili
Poxviridae

 
• Termasuk virus golongan DNA ukuran Genome ~200 kb
 
• Diisolasi  tahun 1958 dari primata, tahun 1970 dilaporkan kasus pada anak 9

tahun di negara Kongo
 
• Pox berasal dari bahasa Inggris (abad 15) yaitu Pockes/pocke = Pocc yang

berarti pustula, melepuh (blister), bisul (ulcer)
 
• Beberapa patogen orthopoxvirus = Cowpox virus, Variolla Virus (penyebab

smallpox/cacar)
 
 
 
 

 

 

Sumber :
1. GISAID.org
2. Nexstrain, https://nextstrain.org/monkeypox

Saat ini terdapat 2 Clade MPXV yang beredar di Dunia

West African / clade II

Congo Basin (Central African) / clade
I

Indonesia/MPX024/2022
Indonesia/MPX024/2023
Indonesia/MPX024/2024
 

 Clade I
(Afrika Tengah/Congo Basin)

Clade II
(Afrika Barat)

Epidemiologi • Kasus meningkat di Republik Demokratik
Kongo (RDK) sejak 2023

• Menginfeksi anak-anak melalui kontak dengan
hewan dan/atau anggota rumah tangga yang
terinfeksi

• Anak-anak mengalami penyakit yang lebih
parah daripada orang dewasa
 

• Terbagi menjadi Sub-clade IIa dan Iib
• Clade IIb merupakan penyebab wabah global

sejak 2022
• Merupakan penyakit endemik di Afrika Barat.
• Umumnya tidak terlihat pada anak-anak.

 

Gejala • Penyebab kematian, terutama pada orang yang
mengalami gangguan kekebalan tubuh.

• Ruam yang menutupi sebagian besar tubuh,
termasuk wajah dan dada.
 

Ruam tidak selalu menutupi seluruh tubuh, pertama kali
muncul sebagai satu atau beberapa luka di sekitar mulut
atau area genital.

 

CFR 1-10%. 1% - 4%.
 

Penyebaran • Kontak seksual LSL
• paparan terhadap hewan pembawa penyakit,
• benda terkontaminasi

 

• Kontal seksual LSL

Deteksi Nucleic Acid Amplification Test (NAAT) dan Whole Genome Sequencing (characterization)

Genom • Linear DNA sepanjang ~ 200kb
• Delesi pada Clade 1 dan Clade II menjadi penyebab gagalnya deteksi NAAT, sehingga diperlukan adanya

monitoring genomik
 

Strategi penanganan Mpox di Indonesia

Komunikasi Risiko
1. Pelibatan mitra HIV/AIDS
2. Sosialisasi kewaspadaan ke tenaga kesehatan dan masyarakat (komunitas kunci)
3. Penyampaian Surat Edaran kewaspadaan bagi Dinkes, KKP, Lab, Faskes dan mitra
4. Penyampaian media komunikasi seperti FAQ, video

1    Surveilans 2    Terapeutik 3    Vaksinasi
1. Penemuan kasus aktif di seluruh faskes
2. Penyelidikan Epidemiologi bersama

komunitas dan mitra HIV/AIDS
3. Persiapan Laboratorium Rujukan

Pemeriksaan Mpox di Laboratorium Tier 4
4. Pemeriksaan WGS terhadap kasus

konfirmasi Mpox di BB Biologi Kesehatan
5. Pencatatan dan Pelaporan Mpox melalui

NAR
6. Notifikasi ke WHO
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1. Pemberian terapi simtomatis
2. Tergantung pada derajat keparahan kasus, apabila

ringan maka isolasi mandiri di rumah dengan
pengawasan dari Puskesmas setempat. Kasus derajat
berat dirawat di rumah sakit.

 
Ketersediaan Obat

3. Cidofovir Injeksi 50 vial (ED: Oktober 2025)
4. Probenecid 500 tab (ED: Februari 2028)
5. Probenecid 300 tab (ED: Agustus 2027)
6. Tecovirimat 19 botol (ED: Oktober 2025)
7. Tecovirimat 1 botol (ED: Agustus 2029)
8. Tecovirimat 1008 botol (ED: Oktober 2029)

1. Sasaran: Kelompok LSL dengan
kriteria 2 minggu terakhir melakukan
hubungan seksual berisiko termasuk LSL
dengan ODHIV

2. Bantuan dari ASEAN sebanyak 2.850
dosis vaksin MPOX (stockpile di Brunei)

3. Pemesanan 1.600 vial vaksin dari
Denmark



  

Algoritma Pemeriksaan Deteksi Virus Monkey Pox

Pengumpulan Spesimen
1 Real Time PCR

2
Whole Genome Sequencing
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Labkesmas Regional Tier 4

Puskesmas

Rumah Sakit

Labkesmas Nasional Tier 5
Balai Besar Laboratorium Biologi Kesehatan

Inhouse Protocol dan/atau Commercial Kit
 
 

 
 
Kriteria dilanjutkan untuk WGS dengan CT Value < 28

• Spesimen yang diambil : swab Lesi, Lesi, swab
orofaring

 
• Spesimen disimpan 2-8°C dalam 1  jam setelah

pengambilan, disimpan suhu -20°C jika waktu
pengangkutan melebihi 7 hari

 
• Spesimen dikirim mengikuti standar UN3373 kategori

 B

NAR

 

DEFINISI KASUS DAN SUSPEK
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Berdasarkan Panduan WHO dan Kemenkes

Diagnostic testing for the monkeypox virus (MPXV): interim guidance, 10 May 2024 (who.int)

 

Konfirmasi infeksi MPXV didasarkan pada pengujian amplifikasi asam nukleat (NAAT), menggunakan metoda PCR
secara real-time atau konvensional
 

Algoritma pemeriksaan virus mpox (Guidelines WHO, 2024)

● Protokol PCR untuk
mendeteksi OPXV dan
MPXV

 
● Protokol PCR untuk

deteksi MPXV
 

● WGS untuk menentukan
clade virus dan
memahami epidemiologi

• Jenis spesimen yang direkomendasikan untuk konfirmasi laboratorium MPOX adalah Lesi
kulit atau Usapan permukaan lesi dan/atau eksudat atau krusta lesi.

 
• Swab kering (tanpa VTM) maupun Swab yang ditempatkan di media transpor virus

(VTM) dapat digunakan.
 

• Pengambilan sebaiknya dilakukan pada Lokasi yang berbeda pada Tubuh.
 

• Lesi, krusta, dan cairan vesikular tidak boleh dicampur dalam tabung yang sama.
 

• Jika memungkinkan, diambil 2 swab untuk Back Up Pemeriksaan

 
Catatan :
Selain spesimen lesi, pengumpulan swab orofaringeal dianjurkan. Namun, data keakuratan jenis
spesimen ini untuk diagnosis terbatas untuk Mpox, oleh karena itu spesimen usap tenggorokan
yang negatif harus ditafsirkan dengan hati-hati.

JENIS SPESIMEN



 

Algoritma pemeriksaan virus mpox menggunakan reagen komersil/in house

Tahap 1
Pengambilan

Spesimen

Tahap 2
Deteksi PCR

 

Puskesmas

Rumah
Sakit

Tahap 3
Whole genome

Sequencing

Jika (+) & CT
Value <30

Genus
Orthopoxvirus

Mpox
Clade 1

Mpox
Clade II

Jika
(+)

Jika
(+)

Whole Genome
Sequencing
Ct < 28

Jika
(+) • Genus Orthopoxvirus atau Kit

komersil general untuk deteksi
clade 1 dan clade 2

 
• Saat ini, MPXV Clade 1 dan Clade

2 masih merupakan primer in house
 
• Penentuan hasil laboratorium

didukung dengan data klinis dan
epidemiologi

 
 
 
 

Beberapa contoh Kit PCR untuk deteksi MPXV
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Disclaimer : Kit komersial sebagai informasi alternatif, bukan endorsment

https://doi.org/10.1016/j.jviromet.2010.07.012Get rights and content

 

Deteksi MPXV
(TIDAk BISA membedakan Clade 1 dan Clade 2)

Deteksi MPXV
(MEMBEDAKAN

Clade 1, dan Clade 2)

Menggunakan conserve gene F3L untuk deteksi OPV atau MPXV Clade 1 dan Clade 2
 
1. BioDetect Monkeypox Virus Molecular Diagnostic Kit Fluorescent PCR Test

Lyophilized
2. TIANLONG Monkeypox Virus Nucleic Acid Detection Kit Fluorescence PCR

Method
3. Sansure Biotech Monkeypox Virus Nucleic Acid
4. Novaplex MPOX/OPXV assay
5. Allplex MPCV Assay
6. Altona RealStar® Zoonotic Orthopoxvirus PCR Kit 1.0
7. Bioperfectus Technologies Monkeypox Virus Real Time PCR Kit
8. DaAn Gene Detection Kit for Monkeypox Virus DNA
9. Shanghai ZJ Bio-Tech Co., Ltd. (“Liferiver”) Monkeypox Virus Real Time PCR Kit
10. Perkin Elmer Pkamp Monkeypox Virus RT-PCR RUO Kit
11. TIB Molbiolc LightMix Modular Orthopoxor Monkeypox Virus

 
Primer dan Probe In
house untuk :
• Clade 1
• Clade 2

 
(Li et al)
 

● Farmalkes :
https://infoalkes.kemkes.go.id/#home/
cari/frmCari

● E-Catalog-LKPP

Skema Primer dan Probe In House
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https://doi.org/10.1016/j.jviromet.2010.07.012Get rights and content

 

Clade 2
 

Clade 1

Orthopoxvirus
 
 
 
 
 
 

COMMERCIAL KIT VS IN HOUSE PROCEDURE
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 Commercial Kit
 

In House Prosedur

Verifikasi sebelum digunakan

 
Optimasi : uji sensitivitas dan uji
spesifitas), komposisi, protokol

Mahal harga Murah

Distributor terbatas ketersediaan distributor banyak

Praktis (user friendly) teknis Basic knowledge



PERSIAPAN EKSTRAKSI DNA
PENANGANAN SPESIMEN SUSPECT MPOX
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● Penanganan spesimen suspect Mpox dilakukan
di BSL-2
 

● Manipulasi spesimen harus dilakukan di BSC
Class II yang tersertifikasi
 

● Menggunakan APD yang sesuai
 

● Menggunakan centrifuge dengan rotor
tertutup
 

● Dekontaminasi menggunakan Hypochlorite
0,5%
 

● Petugas laboratorium sebaiknya sudah
vaksinasi

 

EKSTRAKSI DNA (1)
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TUJUAN :
 

1. Melepaskan asam nukleat dari sel
 

2. Memperoleh asam nukleat yang murni (bebas kontaminasi protein,
karbohidrat maupun lemak)

 
PRINSIP KERJA :
 

● Memecah/ melisiskan jaringan atau sel
 

● Binding
 

● Washing
 

● Elusi

 

EKSTRAKSI DNA (2)
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DNA extraction kit :
● QiaAmp DNA Mini Kit (Qiagen)
● Magmax total nucleic acid extraction kit

CARA KERJA :
Ikuti instruksi kerja dari Kit

 

Real Time PCR MPXV
CARA KERJA
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RT-PCR yang digunakan : SuperScriptTM III PlatinumTM
qRT-PCR Kit (Invitrogen) atau Tunderbird PCR Kit (Toyobo)

 



 

INTERPRETASI HASIL
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1. Hasil NC harus negatif dan tidak
menunjukan kurva amplifikasi
 

2. Hasil PC menunjukkan kurva
amplifikasi (sigmoid) dengan rentang
kisaran nilai CT diantara 25 - 30
 

3. Hasil positif ditandai dengan adanya
kurva amplifikasi (sigmoid) dengan nilai
CT berdasarkan prosedur reagensia atau
kit yang digunakan

WHOLE GENOME SEQUENCING
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Wednesday, March 25, 2020

Welcome to the Sequencing 101 blog series – where we will provide introductions to
sequencing technology, genomics, and much more!

If you’re not immersed in the field of DNA sequencing, it can be challenging to keep up with
the rapid evolution among all the platforms and technologies on the market. Let’s start with a
quick overview of how these different technologies came about — and how each is used
today.

The evolution of sequencing technology.

 

First Generation Sequencing – Starting the Era of Genomics

The process of Sanger sequencing.

Twitter LinkedIn Facebook

We use cookies to ensure that we give you the best experience on our website. If you continue, you agree to
our privacy policy (/legal-and-trademarks/privacy-policy/).

I agree

 

 

Sekuensing adalah proses atau teknik penentuan urutan basa nukleotida pada suatu molekul DNA
 

METODA NEXT GENERATION SEQUENCING

• Mengidentifikasi keberadaan dan jumlah
RNA dalam sampel biologis pada saat
tertentu, menganalisis transkriptom seluler

• Mempelajari kemampuan proses gen
transkripsi, modifikasi pasca-transkripsi,
fusi gen, mutasi/SNP dan perubahan
ekspresi gen dari waktu ke waktu, atau
perbedaan ekspresi gen

pengurutan genom lengkap/proses
menentukan urutan DNA lengkap
dari suatu genom organisme pada
satu waktu.
 

• Metagenomic
• Shot Gun Sequencing

Sekuensing untuk mempelajari perubahan dalam
metilasi DNA, interaksi DNA-protein,
aksesibilitas kromatin, modifikasi histon

sekuensing gen untuk menganalisis
mutasi spesifik dalam sampel tertentu,
fokus berisi satu set gen atau daerah
gen terpilih yang telah diketahui atau
diduga terkait dengan penyakit atau
fenotipe yang sedang dipelajari.

ALUR KERJA PENGERJAAN WGS DI LABORATORIUM

Gohl, et al. BMC Genomics 21, 863 (2020).

Tahap verifikasi dan
deteksi

Validasi sampel, surat
pengantar, lampiran

Pelabelan spesimen

Alikuot spesimen

Data entry

Deteksi dengan PCR

~ 1 hari

Tahap Pemeriksaan WGS

~ 3  hari

Tahap analisa data dan pelaporan
hasil

~ 1 hari

 
  



TAHAP PERSIAPAN PELAKSANAAN TAHAPAN WGS
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WHOLE GENOM SEQUENCING UNTUK VIRUS MPox
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Menggunakan metoda Next Generation Sequencing :
 
         Metagenomic                                     Targeted sekuensing

 

 

• Mendeteksi semua genom

pathogen dalam suatu spesimen

• Data yang dihasilkan sanget

besar, karena semua genom

teridentifikasi

• Memerlukan analisa

bioinformatics mendalam

• Memerlukan mesin NGS lebih

advance

• Menentukan keseluruhan urutan

basa nukleotida virus Mpox

 sepanjang kurang lebih 190 kb
 

• Fokus pada spesifik patogen

• Mendeteksi varian yang baru atau

sudah diketahui dengan gen interest

tertentu

• Data yang dihasilkan lebih sedikit

sehingga bisa dilakukan dalam skala

lab yang tidak terlalu besar

• Menentukan keseluruhan urutan

basa nukleotida virus Mpox

 sepanjang kurang lebih 190 kb

TAHAP PEMERIKSAAN WGS

23Sumber gambar modifikasi : Illumina

Sampel klinis Ekstraksi
DNA

Amplifikasi DNA* Preparasi
Librari

Kuantifikasi
dan pooling

librari
Sekuensing Analisa data

 

TAHAP INTERPRETASI HASIL : ANALISA DATA

24
Sumber : https://genomehubcam.wordpress.com/

Analisa Upstream :
• Teknis Lab
• Platform yang digunakan
• QC/QA

Analisa Downstrem :
• hipotesa
• epidemiologi, klinis, dll

 

 



ANALISA UPSTREAM
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Menggunakan pipeline rancangan in house atau software komersial

 

• Memastikan bahwa data yang dihasilkan oleh mesin NGS
berkualitas baik

• Data dengan kualitas baik akan dipergunakan untuk analisa
downstream

• Data kualitas baik dihasilkan dari :
    - kualitas DNA yang baik (ct < 30)
    - hasil libprep yang baik

ANALISA UPSTREAM
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Menggunakan pipeline rancangan khusus atau software komersial

 

 

ANALISA DOWNSTREAM
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Analisa terkait epidemiologi, penyebaran, frekuensi, dll

 

 

 
• Penentuan deteksi Clade I dan II

bisa dilakukan dengan metoda
Real Time PCR

 
• Penentuan sub-Clade Ix dan IIx

dilakukan dengan metoda Whole
Genome Sequencing

 

Sumber :
1. GISAID.org
2. Nexstrain, https://nextstrain.org/monkeypox

Hasil WGS oleh Balai Besar Laboratorium Biologi Kesehatan, dari 54 kasus
konfirmasi Mpox (2022-2024) di Indonesia seluruhnya berasal dari
kelompok Afrika Barat Clade IIb

West African / clade II

Congo Basin (Central African) / clade I

Indonesia/MPX024/2022
Indonesia/MPX024/2023
Indonesia/MPX024/2024

 



Ringkasan

29

 

 

• Mpox (sebelumnya dikenal dengan nama monkeypox) merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh Virus
Monkeypox (MPXV)

 
• Deteksi adanya MPVX dilakukan dengan metoda NAAT, berupa real time PCR atau konvensional PCR
 
• Deteksi membedakan MPXV Clade 1 dan Clade 2 dilakukan dengan PCR atau Whole Genome Sequencing
 
• Menbedakan Sub-Clade Ia, Ib, Iia, Iib dilakukan dengan Whole Genome Sequencing
 
• Penentuan hasil laboratorium didukung dengan data klinis dan epidemiologi
 
 
 
 
 

https://www.bblabbiokes.go.id/ bblabbiokes bblabbiokes bblabbiokes


